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BAB IV 

ANALISA SERTA PERSAMAAN DAN PERBEDAAN MAKNA LALAI 

DARI SALAT MENURUT SAYYID QUTHUB DAN M. QURAISH 

SHIHAB 

 

 Demikianlah kita dapati diri kita pada kali lain di depan hakikat akidah dan 

tabiat agama ini. Kita dapati nash Al-Qur’a>n mengancam orang-orang yang salat 

dengan cara meninggalkan hakikat salat, sehingga mereka yang lalai dari salat-

Nya terancam ke neraka wail atau kecelakaan yang besar, karena mereka tidak 

menegakkan salat dengan sebenar-benarnya. Mereka hanya melakukan gerakan-

gerakan yang tidak ada ruhnya. Lagi pula mereka tidak tulus karena Allah di 

dalam melakukannya, melainkan hanya karena riya’, yaitu agar supaya dipuji oleh 

orang lain. Salatnya tidak meningglakan bekas didalam hati dan amal perbuatan 

mereka. Karena itu, salat mereka menjadi debu yang berhamburan, bahkan 

sebagai kemaksiatan yang menunggu pembalasan yang buruk.1   

Dari penafsiran para Mufassir, serta penafsiran M.Quraish Shihab dan Sayyid 

Quthb di atas, maka peneliti bisa memberikan sebuah analisa yang mana dalam 

hal ini, peneliti hanya fokuskan terhadap permasalahan mengenai lalaidarisalat 

yang terdapat pada Al-Qur’a>n surat al-Ma’un ayat 4-5. 

Adapun penafsiran Sayyid Quthub, menurutnya surat tersebut merupakan doa 

atau ancaman kebinasaan bagi orang-orang salat yang lalaidarisalatnya. Orang-

orang yang lalai darisalatnya tersebut adalah orang-orang yang berbuat riya’ dan 

                                                             
1Ibid. 
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enggan (menolongdengan) barang berguna. Mereka mengerjakan salat tetapi tidak 

menegakkan salat. Mereka menunaikan gerakan-gerakan salat dan mengucapkan 

doa-doanya tetapi hati mereka tidak hidup bersama salat tidak hidupdengannya. 

Ruh-ruh mereka tidak menghadirkan hakikat salat dan hakikat bacan-bacan, doa-

doa, danzikir-zikir yang ada di dalam salat. Mereka melakukan salat hanya ingin 

dipuji orang lain, bukan ikhlas karena Allah karena itu mereka melalaikan salat 

meskipun mereka mengerjakannya. Mereka lalai dari salat dan tidak 

menegakkannya, padahal yang di tuntut adalah menegakkan salat, 

bukansekedarmengerjakannya.2  

Firman Allah: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 

orang-orang yang lalai dari shalatnya,” yaitu orang yang senantiasa aksis dalam 

shalatnya, akan tetapi ia melalaikannya, tidak tepat waktu, meninggalkan rukun-

rukunnya. Demikian ini dikarenakan kurang perhatiannya terhadap perintah Allah 

sehingga ia melalaikan sholat yang mana ini merupakan perkara yang sangat 

penting dalam ketaatan dan pendekatan yang lebih utama kepada Allah. Maka 

bagi siapa yang melalaikan sholat, ia berhak mendapatkan cela’an dan kecaman, 

adapun lupa pada saat sholat ini bisa menimpa pada siapa saja sampai pada nabi 

juga demikian. Oleh karena itu Allah mensifatinya dengan Riya’, hatinya keras, 

tidak penyayang. 

Begitu pula dengan penafsiran M.Quraish Shihab yang mengatakan ayat-ayat 

di atas menekankan kecelakaan mereka dan kecelakaan siapa yang lalai akan 

makna salatnya, karena kelalain ini menunjukkan bahwa keadaan mereka tidak 

                                                             
2Quthub, Tafsir…,358 
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berbeda dengan yang mengingkari agama dan hari Pembalasan. Buktinya adalah 

sikap riya’ dan keengganan mereka membantu orang-orang yang butuh. 

Kata (ساھون) sa>hu>n terambil dari kata (سھا) saha>/ lupa, lalai yakni 

seseorang yang hatinya menuju kepada sesuatu yang lain, sehingga pada akhirnya 

ia melalaikan tujuan pokoknya. 

Dari kedua penafsiran di atas dalam menafsirkan kata sahun Sayyid Quthub 

dan Quraish Shihab memiliki perbedaan yang mencolok akan tetapi keduanya 

memiliki persamaan dalam menafsirkan kata sahun yaitu orang yang lalai dalam 

salat adalah orang yang dalam salatnya tidak karena Allah melainkan mereka 

tertuju pada sesuatu yang lain yang menjadikan seseorang yang mengerjakan salat 

dengan sifat riya’. 

Adapun pandangan penulis dari penafsiran M.Quraish Shihab dan Sayyid 

Quthub,bahwa makna lalai dari salat adalah ancaman kebinasaan bagi orang-

orang yang melaksanakan salat akan tetapi mereka lalai dari salat-Nya. Yang di 

maksud dengan lalai dari salat-Nya yaitu orang-orang yang senantiasa berbuat 

riya’ dan enggan menolong meskipun dengan barang yang masih ada gunanya. 

Dalam hal ini sesungguhnya syarat utama suatu amalan diterima adalah 

ikhlas. Akan tetapi jika salat seseorang dimaksud untuk riya, maka gugurlah 

bentuk ibadah yang dikerjakan untuk membuktikan pengabdiandan kerendahan 

diri kepada Allah. Riya’ adalah melakukan suatu amalan agar orang lain bisa 

melihatnya kemudian memuji dirinya. Termasuk kedalam riya’ yaitu sum’ah 

yakni melakukan suatu amalan agar orang lain mendengar apa yang kita lakukan 
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sehingga pujian dan ketenaran pun didapatkan. Riya’ merupakan sifat orang-orang 

munafik. 

Di jelaskan dalam Alquran surat an-Nisa’ ayat 142: 

نَّاسَ وَلاَ الْمُنَافِقِينَ يخُاَدِعُونَ اللَّهَ وَهُوَ خَادِعُهُمْ وَإِذَا قاَمُوا إِلىَ الصَّلاَةِ قاَمُوا كُسَالىَ يُـراَءُونَ ال إِنَّ 

   يذَْكُرُونَ اللَّهَ إِلاَّ قَلِيلاً 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas 
tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat mereka berdiri dengan 
malas. Mereka bermaksud riya  (dengan salat) di hadapan manusia. Dan tidak lah 
mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.3 
 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari jalur Ubaidillah ibnu Zahr, dari Khalid 

Ibnu Abu Imran, dari Ata Ibnu Abu Rabah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan,  

وهو كسلان ولكن يقوم إليها طلق الوجه عظيم الرغبة شديد  يكره أن يقوم الرجل إلى الصلاة

 الفرح فإنه يناجي االله وإن االله تجاهه يغفر
Makruh bagi seseorang berdiri untuk salat dengan sikap yang malas, melainkan ia 
harus bangkit untuk menunaikannya dengan wajah yang berseri, hasrat yang 
besar, dan sangat gembira. Karena sesungguhnya dia akan bermunajat kepada 
Allah, dan sesungguhnya Allah berada di hadapannya, memberikan ampunan 
kepadanya jika dia berdoa kepada-Nya. 
 

Yakni dalam salat mereka; mereka tidak khusyuk mengerjakannya dan tidak 

mengetahui apa yang diucapkannya, bahkan dalam salat itu lalai dan bermain-

main serta berpaling dari kebaikan yang seharusnya mereka kehendaki. Imam 

Malik meriwayatkan dari Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dariAnas ibnu Malik yang 

menceritakan bahwa Rasulullah Saw.Telah bersabda: 

ثَـنَا إِسمْاَعِيلُ بْ  دُ بْنُ الصَّبَّاحِ وَقُـتـَيْبَةُ وَابْنُ حُجْرٍ قَالُوا حَدَّ ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ أيَُّوبَ وَمحَُمَّ نُ جَعْفَرٍ عَنِ وَحَدَّ

هُ دَخَلَ عَلَى أنََسِ بْنِ مَالِكٍ فىِ دَارهِِ باِلْبَصْرةَِ حِينَ انْصَرَفَ مِنَ الظُّهْرِ وَدَارهُُ الْعَلاَءِ بْنِ عَبْدِ الرَّحمَْنِ أنََّ 

اعَةَ  نَا السَّ اَ انْصَرَفـْ قَالَ .  مِنَ الظُّهْرِ بجَِنْبِ الْمَسْجِدِ فـَلَمَّا دَخَلْنَا عَلَيْهِ قَالَ أَصَلَّيْتُمُ الْعَصْرَ فـَقُلْنَا لَهُ إِنمَّ

                                                             
3al-Qur’a>n dan Terjemahanya…, 4:142. 
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نَا قَالَ سمَِعْتُ رَسُولَ اللَّهِ . لُّوا الْعَصْرَ فَصَ  ا انْصَرفَـْ نَا فـَلَمَّ « يَـقُولُ  - صلى االله عليه وسلم-فـَقُمْنَا فَصَلَّيـْ

ا لاَ رْبَـعً تلِْكَ صَلاَةُ الْمُنَافِقِ يجَْلِسُ يَـرْقُبُ الشَّمْسَ حَتىَّ إِذَا كَانَتْ بَـينَْ قـَرْنىَِ الشَّيْطاَنِ قَامَ فـَنـَقَرَهَا أَ 

 4»يذَْكُرُ اللَّهَ فِيهَا إِلاَّ قَلِيلاً 
Itulah salat orang munafik, itulah salat orang munafik, itulah salat orang munafik, dia 
duduk seraya memperhatikan matahari; di saat matahari berada di antara dua tanduk setan 
(yakni saat-saat hendak tenggelam), barulah ia berdiri, lalu mematuk (maksudnya salat 
dengan cepat) sebanyak empat patukan (rakaat) tanpa menyebut Allah kecuali sedikit 
sekali.  
 

Jika kondisi seperti ini berlaku pada orang-orang yang melalaikan salat 

(memperlambat shalat dari batas waktu yang telah ditetapkan), atau meninggalkan 

rukun-rukun dan ke-khusyuannya, maka apa jadinya bagi orang yang sama sekali 

meninggalkan atau tidak mengerjakan salat. Ada banyak hadits menegaskan 

tentang salat. 

a) Barang-siapa sengaja meninggalkan salat ashar, maka hancurlah (gugurlah) 

amal perbuatan baiknya. 

b) Pembatas seorang hamba dengan kemusyrikan adalah meninggalkan salat. 

c) Barangsiapa meninggalkan salat dengan sengaja, maka ia telah terbebas dari 

tanggung jawab (jaminan) Allah. 

Umar bin Khaththab berkata bahwa hadits-hadits tersebut merupakan 

peringatan kepada orang yang meninggalkan salat. kemudain atas hal ini Ibrahim 

an-Nakha’i menambahkan bahwa barangasiapa yang meninggalkan salat, maka ia 

telah kafir. Ayyub as-Sakhtiyani, menerangkan bahwa perbuatan tersebut 

(meninggalkan shalat) dikategorikan kufur (Meng-ingkari Allah). 

Terdapat sebuah riwayat oleh al-Jariri dari Abdullah bin Syaqiq dan Abu 

Hurairah , ia berkata: 

                                                             
4Abu al Husain Muslim bin al Hajjaj Muslim al Qusairi al Naisaburi, al Jami’ al Sahih al 
Musamma Sahih Muslim (Beirut: Dar al Jil, tt),  
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Para sahabat Rasulullah SAW. tidak pernah meriwayatkan satu hadits pun tentang 
suatu amalan yang apabila ditinggalkan akan menjadi kafir, kecuali meninggalkan 
salat.” Ibnu Hazzam berkata, “Tidak ada dosa yang lebih besar setelah syirik kecuali 
meninggalkan shalat, atau memperlambat (mengakhir-kan waktu shalat) hingga waktu 
itu habis. Begitu pula dengan dosa seorang Mukmin yang membunuh seseorang tanpa 
alasan. Kemudian Rasulullah SAW bersabda yang artinya: 

Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan dua 
kalimat syahadat, mengerjakan shalat dan membayar zakat. Apabila mereka telah 
melakukan hal itu, berarti mereka harus dilindungi, baik harta maupun jiwanya. Kecuali 
hal-hal yang menyangkut hak kewajiban Islam, sedangkan hisab (perhitungan di hari 
kiamat) mereka tergantung Allah.” ( Muttafaq ‘Alaih).  

Diriwayatkan dari Abu Said bahwa seorang berkata, “Wahai Rasulullah, bertakwalah 
engkau kepada Allah!”Beliau menjawab,“Celakalah engkau! Bukankah aku manusia 
yang paling benar-benar bertakwa kepada Allah?” Kemudian Khalid bin Walid ber-
kata, “Bolehkan orang ini aku tebas batang lehernya wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab,“Jangan, semoga ia mau mengerja-kan salat.” ( Muttafaq ‘Alaih).  

 
Selain itu juga terdapat sebuah riwayat oleh Imam Ahmad dalam kitab 

Musnadnya, dari Abdullah bin Amru, bahwa Nabi SAW bersabda yang artinya: 

Siapa tidak menjaga salatnya, maka ia tidak akan diberi cahaya, petunjuk dan 

keselamatan. Pada hari kiamat nanti, ia akan bersama-sama dengan Qarun, Fir’aun, 

Haman, dan Ubay bin Khalaf. 

Dalam sebuah riwayat dicerita-kan bahwa ada seorang wanita dari bani Israel 

datang menghadap Nabi Musa as seraya berkata, “Wahai Nabi utusan Allah, 

sesungguhnya aku telah berbuat dosa yang teramat besar, dan aku pun telah 

bertobat kepada Allah atas dosa-dosaku itu. Maka doakanlah untukku agar Allah 

mau mengampuni dan menerima tobatku.” Lalu Musa as berkata kepadanya, 

“Dosa apakah yang telah engkau lakukan?” Ia menjawab, “Wahai Nabi Allah, 

dahulu aku pernah melakukan perbuatan zina dengan seorang pria, lalu dari 

perbuatan tersebut aku melahirkan seorang anak, tetapi anak itu telah kubunuh.” 

Mendengar hal itu, Nabi Musa as berkata, “Pulanglah engkau wahai fajirah (orang 

yang melakukan perbuatan zina), jangan sampai Allah menurunkan api neraka 

dari langit hanya untuk membakar kami karena ulah perbuatanmu itu!” Kemudian, 
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wanita itu pulang dengan hati kecewa. Maka turunlah malaikat Jibril kepada Musa 

seraya berkata, “Wahai Musa, Tuhan yang Mahatinggi telah berkata kepadamu, 

‘Mengapa engkau menolak permintaan tobat wanita itu, Apakah engkau telah 

melihat darinya suatu keburukan?’ Musa menjawab, ‘Wahai Jibril, keburukan apa 

yang melebihi per-buatan zina seperti pernah dilakukannya?’ Jibril menjawab, 

‘Orang-orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja.’ 

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa ada seorang pria yang ditinggal mati 

oleh saudara perempuannya. Ketika ia (pria) menguburkan jenazah saudarinya, 

terjatuhlah dompet miliknya lalu terkubur, tanpa diketahui oleh orang lain yang 

sama-sama sedang me-nguburkan jenazah tersebut. Ketika orang-orang dan 

dirinya telah meninggalkan kubur tersebut, barulah ia ingat bahwa dompetnya 

tertinggal di kuburan saudarinya. Kemudian ia kembali lagi ke tempat di mana 

saudarinya dikubur dan mencari keberadaan dompetnya yang tertinggal 

Kelalaian  seseorang dalam salat akan menyebabkannya meninggalkan salat 

tersebut. Ancaman meninggalkan salat ialah ancaman terjerumus keneraka “wail”. 

Nama wail dipahami dalam arti nama dari salah satu tingkat siksaan neraka, ada 

juga yang memahami dalam arti ancaman kecelakaan tanpa menetapkan waktu 

serta tempatnya. Ini berarti bahwa kecelakaan itu dapat menimpa pendurhaka 

dalam kehidupan duniawi atau ukhrawi. Pendapat ini baik, karena tidak ada 

indikator pada konteks ayat ini, demikian juga dengan ayat-ayat lain yang 

menggunakan kata wail yang menunjuk adanya pembatasan waktu atau tempat. 

Benar, bahwa ada ayat yang secara tegas menyatakan bahwa salah satu penyebab 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

keterjerumusan kedalam neraka Saqar. Hukuman akhirat sesuai dengan firman 

Allah SWT yaitu masuk kedalam neraka saqar. 

 )٤٣( الْمُصَلِّینَ  مِنَ  نَكُ  لَمْ  قَالوُا)٤٢( سَقَرَ  فيِ كُمْ  سَلَكَ  مَا
Apakah yang memasukkan kamu kedalam Saqar (neraka). Mereka menjawab: 

Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang yang mengerjakan salat.5 

Saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan, yang dimaksud dengan 

tidak meninggalkan dan tidak  membiarkanialah apa yang dilemparkan kedalam 

neraka itu diazabnya sampai binasa kemudian dikembalikannya sebagai semula 

untuk diazab kembali. Neraka Saqara dalah pembakar kulit manusia dan di atas 

nya ada Sembilan belas Malaikat penjaga. Sesungguhnya Saqar itu adalah salah 

satu  bencana  yang  amat besar sebagai acaman bagi manusia yaitu bagi siapa di 

antaranya yang berkehendak akan maju atau mundur. Yang dimaksud dengan 

maju ialah maju menerima peringatan dan yang dimaksud dengan mundur ialah 

tidak mau menerima peringatan.6 Rasulullah SAW bersabda: 

 بين الرجل و بين الشرك و الكفر ترك الصلاة: ( سمعت رسول االله صلى االله عليه و سلم يقول 
Pemisah antara seseorang dengan kesyirikan dan kekufuran adalah meninggalkan 

salat.(HR Muslim). 

Imam At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Abdullah bin Syafiq  al-Uqaili ra 

dia berkata, ”Dahulu para sahabat Rasulullah tidak pernah memandang adanya 

suatu perbuatan  yang  jika ditinggalkan merupakan kekufuran selain dari pada 

salat. 

Dalam surat Al-Ma’u>n ancaman keras tersebut ditujukan kepada al-

mushallîn (orang-orang yang shalat). Tentu yang dimaksud dengannya bukanlah 

                                                             
5al-Qur’a>n dan Terjemahannya…, 47:42-43. 
6Ibid., 28-31. 
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orang yang mengerjakan shalat dengan benar. Sebagai sebuah kewajiban, balasan 

bagi pelakunya adalah pujian dan pahala, bukan celaan dan dosa. Oleh karena itu, 

yang dimaksud dengan al-mushallîn di sini adalah orang-orang yang mendapat 

taklif kewajiban shalat, namun tidak mengerjakannya. Kalaupun mengerjakan, 

dipastikan tidak benar. 

Ancaman meninggalkan salat ialah ancaman terjerumus ke neraka “wail”. 

Nama wail ada dipahami dalam arti nama dari salah satu tingkat siksaan neraka, 

ada juga yang memahami dalam arti ancaman kecelakaan tanpa menetapkan 

waktu serta tempatnya. Atho’ Ibnu Yasar berkata,”Al Wail adalah sebuah lembah 

di neraka jahannam yang andaikan gunung dilemparkan di sana maka akan luluh 

lantah karena begitu panasnya. Sedangkan Ibnu Abbas  berkata, ”Wail adalah 

sebuah lembah di jahannam, yang jahannam meminta sebagian panas kepadanya, 

dan ia merupakan tempat tinggal orang-orang yang mengakhirkan salat dari 

waktunya. Allah berfirman tentang keadaan orang yang melalaikan salat dari waktunya 

dalam surat Al Mau>n ayat 4-5: 

 الَّذِينَ هُمْ عَنْ صَلاَتهِِمْ سَاهُونَ  فـَوَيْلٌ لِلْمُصَلِّينَ 

Maka wail (kecelakaanlah) bagi orang-orang yang salat,(yaitu) orang-orang yang lalai 

dari salatnya. 

Di dalam ayat ini terdapat ancaman bagi orang-orang yang melaksanakan 

salat namun dia melakukan kelalaian atau kesalahan besar terhadap salatnya. 

Jenis-jenis kelalaian ini ada beberapa bentuk, yaitu:  

1.  Melalaikan salat dengan tidak melaksanakannya sama sekali. Ini adalah 

salatnya kaum munafik yang mana ketika mereka berada bersama kaum 
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muslimin mereka melaksanakan salat, tetapi ketika mereka sendirian mereka 

tidak melakukannya. Ini adalah pendapatnya Abdullah ibnu Abbas 

radhiallahu ‘anhu.   

2.   salat dengan tidak melaksanakannya sampai habis waktu salat yang telah 

ditetapkan oleh syariat. Ini adalah pendapatnya Masruq dan Abu Adh Dhuha. 

3.  Melalaikan salat dengan tidak melaksanakannya di awal waktu. Dia selalu 

atau sangat sering menunda melaksanakan salat hingga di akhir waktu. 

4.  Melalaikan salat dengan cara tidak menyempurnakan rukun-rukun dan syarat-

syarat salat yang telah diatur di dalam syariat. 

5.  Melalaikan salat dengan tidak melaksanakannya dengan khusyuk dan tidak 

memahami dan merenungkan makna zikir dan bacaan salat yang 

dilakukannya. Melalaikan salat dengan kelima jenis di atas adalah 

menyerupai salatnya orang munafik, sebagaimana yang disebutkan oleh 

Rasulullah SAW yang menerangkan keadaan orang yang suka mengakhirkan 

salat Ashar hingga matahari hampir terbenam:  

 لا أربعا فنقرها قام الشيطان قرني بين كانت إذا حتى الشمس يرقب يجلس المنافق، صلاة تلك

7قليل إلا فيها االله يذكر  

Itu adalah salatnya orang munafik! Duduk (berdiam diri) sambil menunggu matahari 
(terbenam). Ketika matahari itu sudah berada di antara dua tanduk Syaithan (yaitu 
ketika sudah hampir terbenam) barulah dia bangun (untuk salat) dan melaksanakan 
empat rakaat dengan sangat tergesa-gesa. Dia tidaklah mengingat Allah di dalam 
salatnya melainkan sangat sedikit sekali. 

 
Atho’ Ibnu Yasar berkata,”Al Wail adalah sebuah lembah di neraka 

jahannam yang andaikan gunung dilemparkan di sana maka akan luluh lantah 

                                                             
7Abu al Husain Muslim bin al Hajjaj Muslim al Qusairi al Naisaburi, al Jami’ al Sahih al 
Musamma Sahih Muslim (Beirut: Dar al Jil, tt),  
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karena begitu panasnya. Sedangkan Ibnu Abbas  berkata, ”Wail adalah 

sebuah lembah di jahannam, yang jahannam meminta sebagian panas 

kepadanya, dan ia merupakan tempat tinggal orang-orang yang mengakhirkan 

salat dari waktunya (Al-Kabair Imam AdhDhahabihal 13). 

Al-Hasanul Bashri ditanya tentang firman Allah dalam surat Al Ma>un : 

4-5, maka beliau menjawab, ”Dia adalah orang yang lalai dari waktu salat 

sehingga keluar dari waktunya. Berkata pula Wahab bin Munabbih,”Sungguh 

mengherankan keadaan manusia, mereka menangis terhadap orang yang mati 

jasadnya, tetapi mereka tidak pernah menangis terhadap orang yang mati 

hatinya.” Yang dia maksudkan dengan mati hatinya yaitu meninggalkan salat. Patut 

dicatat, dalam ayat ini digunakan ‘an shalâtihim; dan bukan fî shalâtihim. 

Dipaparkan az-Zamakhsyari bahwa kata ‘an di sini berarti mereka melalaikan 

shalat; lalai dengan meninggalkan shalat dan minimnya perhatian mereka 

terhadapnya. Ini merupakan perbuatan kaum munafik atau kaum fasik dari 

kaum Muslim. Adapun makna fî, kelalaian itu menimpa kaum Muslim pada 

saat shalat oleh bisikan setan atau dirinya sendiri. Seorang Muslim hampir 

tidak terbebas dari ini. Rasulullah saw. pun pernah mengalaminya dalam 

shalatnya. Oleh karena itu, para fuqaha pun menetapkan bab khusus 

mengenai sujud sahwi dalam kitab-kitab mereka. 

Dalam metode dan corak penafsiran Sayyid Quthub dan M. Qiraish 

Shihab kedua mufasir ini menggunakan metode dan corak yang sama yaitu 

menggunakan metode tahlili dan bercorak adabi Ijtima’i. 


